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ABSTRAK

Rendahnya kompetensi peserta didik dalam memecahkan masalah matematis menunjukkan perlunya inovasi
model pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual. Tujuan penelitian ini yaitu guna memeriksa
seberapa efektif model pembelajaran Division of Student Achievement (STAD) berbasis kontekstual dalam
meningkatkan kemampuan peserta didik SMP untuk memecahkan masalah matematis. Penelitian ini
dilakukan secara kuantitatif dan menggunakan desain pre-experimental satu kelompok pretest-posttest.
Penelitian ini melibatkan peserta didik kelas VII di SMPN 1 Tarowang, dan sampelnya adalah 28 peserta
didik kelas VII-2. Alat yang diterapkan pada penelitian ini merupakan tes pemecahan masalah matematis
yang didasarkan pada indikator Polya. Hasilnya mengindikasikan bahwa peserta didik memiliki kompetensi
yang yang semakin optimal guna mengatasi masalah matematis, seperti yang ditunjukkan oleh skor rata-
rata posttest yang lebih tinggi dibandingkan dengan skor pretest, uji paired sample t-test menunjukkan nilai
signifikansi di bawah 0,05, sehingga Ho ditolak, artinya ada perbedaan yang signifikan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran STAD berbasis
kontekstual. Selain itu, perhitungan ukuran efek menunjukkan kategori tinggi. Temuan ini menandakan
bahwa model STAD berbasis kontekstual efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
menyelesaikan masalah matematis. Model STAD berbasis kontekstual bisa dipakai sebagai model
pembelajaran alternatif demi meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Kata Kunci: STAD, Kontekstual, Pemecahan Masalah Matematis

ABSTRACT

The low competence of students in solving mathematical problems indicates the need for innovative,
effective, and contextual learning models. The purpose of this study was to examine the effectiveness of the
Division of Student Achievement (STAD) model based on contextual learning in improving junior high
school students’ mathematical problem-solving abilities. This research employed a quantitative approach
with a pre-experimental design using a one-group pretest-posttest. The study involved seventh-grade
students at SMPN 1 Tarowang, with a sample of 28 students from class VII-2. The instrument used in this
research was a mathematical problem-solving test based on Polya’s indicators. The results indicated that
students demonstrated improved competence in solving mathematical problems, as evidenced by higher
posttest mean scores compared to pretest scores. The paired sample t-test showed a significance value below
0.05, leading to the rejection of the Ho. This indicates a significant difference in students’ mathematical
problem-solving abilities before and after the contextual-based STAD learning. Furthermore, the effect size
calculation showed a high category. These findings suggest that the contextual-based STAD model is
effective in enhancing students’ ability to solve mathematical problems. The contextual-based STAD model
can serve as an alternative learning model to promote higher-order thinking.
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I. PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika berkontribusi besar dalam membentuk kemampuan berpikir
peserta didik secara logis, analitis, kritis, serta terstruktur. Dalam prosesnya, peserta didik tidak hanya
diarahkan untuk menguasai konsep, melainkan juga dituntut agar mampu menerapkannya dalam
menghadapi dan mengatasi kendala yang timbul pada aktivitas harian (Suciati et al., 2022).
Pendidikan matematika berfungsi membentuk pola pikir yang terstruktur dan rasional, serta menjadi
keterampilan hidup yang esensial di era 4.0 (Arnidha & Fatahillah, 2021).

Salah satu sasaran inti proses belajar yaitu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,
yaitu kemampuan fundamental yang membantu peserta didik saat mengambil keputusan dan
menentukan solusi dari berbagai situasi (Arico & Wahyudi, 2021; Inayah & Agoestanto, 2023). Polya
(1957) menyatakan bahwa pemecahan masalah matematis mencakup empat langkah, yaitu
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali
hasil. Tahapan ini termasuk dalam komponen dari keterampilan berpikir tingkat tinggi yang
fundamental dalam menghadapi tuntutan abad ke-21. Namun kenyataannya, banyak peserta didik
belum mampu menjalankan tahapan tersebut secara optimal.

Hasil-hasil kajian sebelumnya menegaskan bahwa kemampuan peserta didik Indonesia
dalam menyelesaiakan masalah matematis relatif rendah pada berbagai jenjang pendidikan. Zahro &
Haerudin (2022) menemukan bahwa kinerja peserta didik SMP dalam soal PISA masih rendah,
dengan hanya 33,33% peserta didik yang termasuk dalam kategori tinggi. Fauziah et al. (2022) juga
melaporkan nilai rerata kompetensi penyelesaian soal matematika hanya 5,47 pada soal AKM
numerasi. Data serupa ditunjukkan oleh hasil survei TIMSS dan PISA, yang konsisten
menggambarkan rendahnya capaian peserta didik Indonesia. Umbara et al. (2024) menambahkan
bahwa kecemasan matematis turut berkontribusi, peserta didik yang mengalami kecemasan tinggi
hanya menunjukkan pencapaian pada satu aspek dari empat aspek pemecahan masalah. Selain itu,
Hendriani & Gusteti (2021) menemukan bahwa peserta didik sering mengalami kendala ketika harus
memformulasikan situasi yang rumit menjadi model matematis serta memilih dan mengevaluasi
strategi penyelesaian, sehingga menegaskan perlunya inovasi pembelajaran.

Selain temuan penelitian nasional dan internasional, hasil observasi awal di sekolah yang
menjadi lokasi tersebut menandakan keahlian peserta didik dalam memecahkan problem matematika
peserta didik tampak tidak sepenuhnya maksimal dan cenderung rendah. Pada saat diberikan soal
kontekstual, sebagian besar peserta didik hanya mampu menuliskan informasi yang ada di soal, tetapi
belum dapat mengidentifikasi apa yang ditanyakan. Sebagian peserta didik juga mengalami kesulitan
dalam merancang strategi penyelesaian yang tepat, sehingga sering kali langsung mencoba
menyelesaikan dengan cara coba-coba. Pada tahap melaksanakan rencana, masih banyak jawaban

yang salah karena langkah perhitungan kurang sistematis. Sementara itu, hampir tidak ada peserta
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didik yang melakukan pemeriksaan kembali hasil penyelesaian. Kondisi ini tercermin pula dari nilai
ulangan harian pada materi persamaan linear yang hanya mencapai rata-rata 62, di bawah KKM 75,
dengan ketuntasan klasikal sekitar 46%. Fakta ini menandakan bahwa kelemahan peserta didik bukan
hanya pada penguasaan konsep, tetapi juga pada keterampilan menjalankan tahapan pemecahan
masalah matematis secara utuh.

Di antara berbagai model, pembelajaran kooperatif dipandang termasuk dalam salah satu di
antara yang efektif, karena mampu memberikan kontribusi nyata berkenaan dengan perbaikan
kecakapan peserta didik dalam menuntaskan persoalan matematika. Peserta didik diarahkan melalui
model pembelajaran tersebut guna untuk berkolaborasi dalam kelompok, sehingga setiap individu
berperan aktif dalam mencapai tujuan pembelajaran (Alwi et al., 2023; Boru & Saingo, 2025;
Hasanah & Himami, 2021). Salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang paling sering
diaplikasikan adalah Student Teams Achievement Division (STAD). Metode ini memfokuskan kerja
sama pada tim, akuntabilitas individu, serta penghargaan kelompok (Odutayo & Fonseca, 2024;
Ranmechai & Poonputtal, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa STAD efektif meningkatkan
prestasi akademik peserta didik pada berbagai konsep matematika, serta dapat dipadukan dengan
pendekatan pedagogis modern untuk membangun motivasi, rasa percaya diri, dan pemahaman yang
lebih mendalam (Desai, 2024; Rad et al., 2023).

Di sisi lain, pendekatan CTL dalam meningkatkan capaian belajar terlihat dari
kemampuannya mengaitkan konsep-konsep pelajaran dengan situasi nyata yang dialami peserta
didik. CTL menekankan lima elemen utama: mengaktifkan pengetahuan awal, memperoleh
pengetahuan baru, membentuk hipotesis, menerapkan pengetahuan, serta melakukan refleksi (Putra
etal., 2024). Penerapan CTL bukan cuma meningkatkan prestasi akademik, namun motivasi, regulasi
diri, dan keterampilan berpikir kritis peserta didik (Ronald et al., 2023). Lebih jauh, CTL dapat
diintegrasikan dengan pendidikan berbasis nilai, sehingga menumbuhkan sikap toleransi dan kerja
sama antar peserta didik (Amirudin et al., 2022). Hasil penelitian Abida et al. (2023), Ramadhany et
al. (2025), dan Uya et al. (2022) menunjukkan penerapan model pembelajaran inovatif yang bersifat
kontekstual dan menitikberatkan pada peserta didik dan yang telah terbukti berdaya guna dalam
memperkuat kompetensi penyelesaian persoalan matematika melalui keterlibatan aktif, kerja sama
kelompok, dan penerapan konsep pada situasi nyata.

Meskipun STAD dan CTL telah terbukti efektif secara terpisah, keduanya memiliki kekuatan
yang berbeda. STAD unggul dalam mengembangkan kolaborasi kelompok, menumbuhkan tanggung
jawab individu, serta meningkatkan motivasi melalui sistem penghargaan, sedangkan CTL
menekankan keterkaitan pembelajaran dengan konteks dunia nyata yang berkaitan bagi peserta didik,
sehingga penggabungan STAD berbasis kontekstual dipandang mempunyai kapasitas lebih banyak

pada pengoptimalan kemampuan pemecahan masalah matematis, karena peserta didik tidak sekadar
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bekerja sama dalam kelompok, melainkan juga mengaitkan pengetahuan dengan situasi nyata
sehingga strategi penyelesaian lebih bermakna.

Penelitian terdahulu juga telah mengindikasikan bahwa implementasi STAD dapat
berkontribusi positif terhadap pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematis. Putri &
Kaivalya (2024) membuktikan bahwa pembagian kelompok kecil dalam STAD mendorong
kolaborasi dan pertukaran pengetahuan, yang berimplikasi pada peningkatan kemampuan matematis.
Heebkaew & Seehamongkon (2024) menemukan bahwa integrasi STAD dengan teknik KWDL
menghasilkan efisiensi tinggi pada pemecahan masalah desimal peserta didik kelas 6. Klang et al.
(2021) melaporkan adanya pengaruh signifikan pembelajaran kooperatif terhadap pemecahan
masalah dan kinerja geometri peserta didik kelas 5 heterogen. Demikian pula, Yapatang & Polyiem
(2022) menegaskan bahwa integrasi STAD dengan proses pemecahan masalah Polya meningkatkan
pencapaian post-test serta kepuasan peserta didik.

Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih menerapkan STAD atau CTL secara
terpisah, atau menggabungkannya dengan pendekatan lain selain CTL. Belum banyak penelitian
yang secara khusus mengintegrasikan STAD dengan CTL dalam konteks pemecahan masalah
matematis, terutama pada jenjang SMP. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan hal baru yang
menawarkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis kontekstual demi mengatasi
rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis.

Penelitian ini diarahkan untuk mencari tahu mengenai pengaruh penerapan pembelajaran
kooperatif tipe STAD yang dipadukan bersama pendekatan kontekstual terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik. Urgensi penelitian ini terletak pada kontribusinya
dalam merumuskan model pembelajaran matematika yang semakin berdampak, adaptif, serta sejalan

dengan tuntutan pembelajaran masa Kini.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan rancangan pre eksperimen. Model
penelitian yang diaplikasikan adalah one-group pretest—posttest design, peserta didik mula-mula
diberi tes awal (pre-test) guna menilai kemampuan pemecahan masalah matematis sebelum
perlakuan, kemudian mengikuti pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis kontekstual, dan
selanjutnya diberikan tes akhir (post-test) guna menilai adanya peningkatan kemampuan yang
dicapai.

Populasi penelitian ini mencakup semua peserta didik kelas VII SMPN 1 Tarowang,
sementara sampel yang digunakan adalah kelas VI1-2 dengan jumlah 28 peserta didik. Pemilihan

sampel dilakukan secara purposive, didasarkan pada hasil pengamatan awal yang memperlihatkan
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bahwa peserta didik menunjukkan adanya kendala ketika mengerjakan soal-soal matematika berbasis
konteks, terutama pada langkah-langkah pemecahan masalah.

Instrumen penelitian berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang disusun
berdasarkan empat indikator Polya, yaitu: 1) memahami masalah, 2) merencanakan penyelesaian, 3)
melaksanakan rencana, dan 4) memeriksa kembali.

Data hasil tes dianalisis dengan dua tahap. Pertama, dilakukan analisis deskriptif untuk
memperoleh gambaran rata-rata, standar deviasi, dan distribusi ketuntasan hasil belajar peserta didik.
Kedua, dilakukan analisis inferensial dengan menerapkan uji statistik t untuk sampel berpasangan
guna menganalisis perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Selain itu, dihitung pula
ukuran efek (effect size) guna mengetahui tingkat pengaruh penerapan pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbasis kontekstual terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Hipotesis yang dipakai pada penelitian ini ialah seperti yang dijabarkan berikut:

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik sebelum dan sesudah pembelajaran STAD berbasis kontekstual.
H. : Ada perbedaan yang signifikan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik

sebelum dan sesudah pembelajaran STAD berbasis kontekstual.

I11.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis diujikan kepada peserta didik pada

tahap pre-test maupun post-test. Hasil analisis deskriptif secara ringkas ditampilkan pada tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

JenisTes N Mean Std. Deviation Minimum Maksimum Range
Pre-test 28 47,50 14,24 25 70 45
Post-test 28 74,25 5,92 63 85 22

Sumber: Data Primer, Tahun: 2025

Mengacu pada tabel 1, rata-rata skor pre-test sebesar 47,50 mengalami peningkatan menjadi
74,25 pada post-test, dengan selisih rata-rata 26,75 poin. Temuan ini mengindikasikan terdapatnya
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis setelah peserta didik mendapatkan aktivitas
belajar berdasarkan model STAD berbasis kontekstual.
2. Uji Normalitas

Uji normalitas diterapkan demi memastikan bahwa distribusi data kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik berada dalam kategori normal. Pengujian dengan Shapiro-Wilk

dipaparkan melalui tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Jenis Tes Shapiro-Wilk Statistic Sig. Keterangan
Pre-test 0,944 0,137 Normal
Post-test 0,939 0,103 Normal

Sumber: Data Primer, Tahun: 2025

Mengacu pada tabel 2, nilai signifikansi (Sig.) uji Shapiro-Wilk diperoleh sebesar 0,137
untuk pre-test dan 0,103 untuk post-test, karena seluruh nilai signifikansi melebihi 0,05, maka data
memenuhi kriteria berdistribusi normal, sehingga pengujian hipotesis dilanjutkan dengan melakukan
analisis paired sample t-test.

3. Uji Paired Sample t-Test

Guna melihat sejauh mana penerapan model pembelajaran STAD berbasis kontekstual

memengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis, dilakukan uji paired sample t-test.

Hasilnya ditampilkan pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample t-Test

. Mean Std. Sig. (2-
Variabel Difference Deviation t df tailed)
Pre-test — Post-

test -26,750 9,497 -14904 27 0,000 Signifikan
Sumber: Data Primer, Tahun: 2025

Keterangan

Mengacu pada tabel 3, hasil analisis menunjukkan nilai t = -14,904 dengan Sig. (2-tailed) =
0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak. Temuan ini menegaskan terdapatnya perbedaan yang signifikan
antara skor pre-test dan post-test. Temuan ini memperlihatkan secara jelas mengenai pengaplikasian
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis kontekstual membawa pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik..
4. Ukuran Efek (Effect Size)

Selain menggunakan uji t-test, penelitian ini juga melakukan analisis effect size untuk
mengetahui tingkat kekuatan pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbasis kontekstual terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Perhitungan effect size dilaksanakan dengan menerapkan rumus Cohen’s d, yaitu:

4 = Moost = Mpre
SDgif s
Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan:
e Rata-rata pretest = 47,50
e Rata-rata posttest = 74,25
o Selisih rata-rata = 26,75

e Standar deviasi selisih (SD diff) = 9,497
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Sehingga:
Mpost — Myre 26,75

d = = =
SDgify 9,497

2,82

Berdasarkan kriteria interpretasi Cohen (1988), nilai d = 2,82 termasuk dalam kategori efek
sangat besar (very large effect) karena jauh melebihi batas 0,8 untuk kategori besar. Temuan tersebut
menegaskan mengenai pengaplikasian model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis
kontekstual memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik.

B. Pembahasan

Hasil penelitian memperlihatkan terdapatnya peningkatan rata-rata skor dari 47,50 pada pre-
test berubah menjadi 74,25 pada post-test yang juga mengindikasikan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbasis kontekstual mampu mendorong peserta didik menguasai dan
menuntaskan persoalan pemecahan masalah matematis dengan cara yang lebih efektif. Nilai
minimum yang meningkat dari 25 menjadi 63 serta rentang skor yang lebih sempit pada post-test
(dari 45 menjadi 22) menunjukkan bahwa peningkatan terjadi dengan seimbang pada sebagian besar
peserta didik, bukan hanya pada sebagian kecil peserta didik.

Pengujian normalitas menggunakan Shapiro-Wilk mengindikasikan mengenai data yang
dinyatakan berdistribusi normal (nilai signifikansi pre-test = 0,137 dan post-test = 0,103 > 0,05),
sehingga analisis statistik lanjutan dapat dilakukan dengan sahih. Melalui uji paired sample t-test,
didapatkan nilai t = -14,904 dan Sig. (2-tailed) = 0,000 (< 0,05), hasil tersebut memperlihatkan skor
pre-test dan post-test mempunyai perbedaan yang signifikan. Perbedaan ini menegaskan bahwa
kenaikan kemampuan pemecahan masalah matematis bukan terjadi secara kebetulan, tetapi
merupakan dampak nyata dari penerapan model pembelajaran STAD berbasis kontekstual.

Selanjutnya, hasil perhitungan effect size (Cohen’s d) sebesar 2,82 tergolong dalam
kelompok sangat besar, menunjukkan bahwa pengaruh pembelajaran ini tidak hanya signifikan
secara statistik, tetapi juga kuat secara praktis. Artinya, penerapan STAD berbasis kontekstual tidak
sekadar meningkatkan skor hasil belajar, melainkan berdampak nyata terhadap cara peserta didik
berpikir, memahami, dan menerapkan strategi dalam menyelesaikan permasalahan matematis.

Temuan ini mengindikasikan bahwa karakteristik utama pembelajaran STAD, seperti kerja
sama dalam kelompok kecil, pertukaran ide antaranggota, dan keterkaitan materi dengan konteks
nyata, berperan penting dalam membantu peserta didik membangun pemahaman konseptual yang
lebih mendalam. Melalui proses tersebut, peserta didik terdorong untuk memperkuat kapasitas
berpikir kritis serta reflektif yang dibutuhkan dalam memecahkan masalah matematis secara

sistematis.
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Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa pengaplikasian pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbasis kontekstual mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik secara signifikan, merata, dan memiliki pengaruh yang sangat kuat.
Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat pada skor, tetapi juga pada kemampuan peserta didik
memahami masalah, merancang strategi, melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil
sesuai indikator Polya, maka dari itu model tersebut patut disarankan sebagai suatu model dalam
penerapan kegiatan belajar mengajar yang efektif saat menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi pada pembelajaran matematika di jenjang SMP.

Studi ini selaras dengan pernyataan dari Rasid et al. (2025) yang menjelaskan mengenai
model pembelajaran STAD dengan pendekatan problem posing mempunyai suatu pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, yakni peserta didik yang berada di
kelas eksperimen memperlihatkan output yang lebih optimal daripada penggunaan pembelajaran
langsung. Pernyataan tersebut juga konsisten dengan pernyataan Muhidin & Kudus (2022) yang
membuktikan bahwa penerapan STAD mampu meningkatkan rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematis secara bertahap di masing-masing siklus pembelajaran.

Studi ini selaras dengan temuan penelitian sebelumnya, seperti Matondang et al. (2021) yang
menemukan bahwa pembelajaran kontekstual memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik. Di samping itu, menurut Mutagin et al. (2024),
kontekstual yang digunakan dengan media realitas secara signifikan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik sekolah dasar. Dengan memasukkan konteks dunia
nyata ke dalam pembelajaran STAD, peserta didik mempunyai kemudahan dalam menyelami konsep
matematika dan mampu mengaitkannya dengan situasi yang dialami pada aktivitas harian.

Berdasarkan uraian tersebut, temuan dari studi ini mengindikasikan secara keseluruhan
menunjukkan kesesuaian dengan riset penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif STAD berbasis kontekstual berhasil meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis. Model ini layak direkomendasikan sebagai model pembelajaran yang tepat guna
untuk mengasah keterampilan berpikir analitis peserta didik pada mata pelajaran Matematika di
sekolah menengah pertama. Peningkatan ini terlihat tidak hanya pada nilai, tetapi juga pada
kemampuan peserta didik untuk memahami masalah, membuat strategi, melaksanakan penyelesaian,
dan memeriksa kembali hasil sesuai dengan indikator Polya.

Terdapat beberapa kendala yang muncul selama pelaksanaan. Pembelajaran kooperatif
memerlukan waktu yang lebih panjang, terutama ketika peserta didik melakukan diskusi dan
presentasi hasil kelompok. Perbedaan tingkat kemampuan antar peserta didik dalam satu kelompok
kadang menimbulkan dominasi oleh anggota tertentu, sehingga diperlukan peran guru untuk

mengawasi dan memastikan partisipasi aktif seluruh peserta didik. Di samping itu, instrumen
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penelitian yang digunakan masih terbatas pada soal pemecahan masalah dengan cakupan materi
tertentu, sehingga generalisasi temuan ke topik matematika lain perlu dilakukan dengan hati-hati.

Implikasi dari penelitian ini cukup penting bagi praktik pendidikan matematika. Guru
disarankan untuk menerapkan model STAD berbasis kontekstual secara berkelanjutan, karena
terbukti dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah sekaligus menanamkan nilai
kerjasama dan tanggung jawab. Sekolah juga dapat menjadikan model ini sebagai alternatif strategi

pembelajaran demi mengoptimalkan kualitas hasil belajar peserta didik.

IV.KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik sangat dipengaruhi oleh pembelajaran kooperatif STAD berbasis konteks. Hasil pre-fest dan
hasil post-test sangat berbeda; skor rata-rata meningkat dari 47,50 menjadi 74,25. Dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), Ho ditolak, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran STAD
berbasis kontekstual. Menurut effect size (Cohen's d = 2,82), pembelajaran kooperatif STAD berbasis
kontekstual termasuk dalam kategori yang sangat besar.

Peningkatan yang signifikan dan efek yang sangat kuat ini mengindikasikan bahwa
penerapan model STAD berbasis kontekstual efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik, karena mampu menumbuhkan kerjasama, keterlibatan aktif, serta
kemampuan berpikir kritis dan reflektif yang menjadi tuntutan pembelajaran abad ke-21.

B. Saran

Mengacu pada temuan penelitian, dianjurkan bagi peneliti mendatang untuk melibatkan
kelompok kontrol agar perbandingan efektivitas model STAD berbasis kontekstual dengan model
pembelajaran lain dapat terlihat lebih jelas. Penelitian berikutnya juga dapat menambahkan
instrumen pendukung seperti angket atau wawancara guna mencapai wawasan yang lebih
komprehensif tentang proses belajar dan faktor yang memengaruhi peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis. Selain itu, model ini dapat diuji pada jenjang pendidikan dan materi
yang berbeda guna memperluas generalisasi temuan. Mengingat hasil penelitian ini menunjukkan
ukuran efek yang sangat besar, peneliti selanjutnya juga dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain
seperti motivasi belajar, resiliensi, atau gaya belajar sebagai variabel yang mungkin memediasi
pengaruh pembelajaran STAD berbasis kontekstual terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis peserta didik.
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